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1. JUAL-BELI KEBUN HANYA MENGACU PADA SURAT TANAH

DESKRIPSI

Sebut saja Pak Brodin, membeli kebun sawit di daerah Bengkulu. Pak Brodin belum pernah
melihat kebun itu, melainkan sekedar diberi SPK (Surat Kesepakatan Kerja) oleh penjual sebagai
ganti dari sertifikat tanah, bahwa tanah yang dibeli Pak Brodin itu dikelola oleh pabrik sawit.
Karena desakan kebutuhan, selanjutnya Pak Brodin menjual kebun itu kepada Pak Eko dengan
model transaksi seperti di atas.

Selang beberapa lama, Pak Eko mulai bimbang, karena lama ditunggu-tunggu belum ada
kabar hasil dari kebun sawit, sehingga ia mencari tahu keberadaan kebun sawitnya. Dan
ternyata, kebun sawit yang ia beli hanya fiktif, karena SPK itu palsu. Maka Pak Eko pun
komplain ke Pak Brodin dan menuntut uangnya dikembalikan.

PERTANYAAN

a. Bagaimana hukum jual-beli di atas?

b. Kalau tidak sah, siapakah yang harus bertanggung jawab?

JAWABAN

a. Apabila kebun sawitnya benar-benar fiktif, maka hukum jual-belinya tidak sah karena
termasuk bai’ al-ma’dum (jual-beli fiktif) atau bai’ al-fudhuliy (jual-beli aset orang lain
tanpa hak).

b. Yang bertanggung jawab adalah pihak yang melakukan pemalsuan SPK.
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2. DANA AMAL JARIYAH UNTUK BELI SERAGAM

DESKRIPSI

Sebuah jam'iyah mengadakan penggalangan dana setiap acara rutinan dengan label amal
jariah. Namun setelah dana terkumpul cukup banyak, sekitar 50% oleh panitia dialokasikan
untuk membeli seragam pengurus dan anggota jam’iyah.

PERTANYAAN
a. Bagaimana hukum mengalokasikan dana sebagaimana di atas?
b. Kalau tidak boleh, bagaimana solusinya?

JAWABAN
a. Tafshil:
r~ Tidak diperbolehkan apabila penggalangan dana tersebut untuk alokasi yang sudah
ditentukan.
r~ Diperbolehkan apabila penggalangan dana tersebut dimaksudkan untuk kepentingan
sosial yang bersifat umum, dengan ketentuan:
* Dana yang dialokasikan hanya dalam jumlah yang wajar (ma’ruf), yaitu tidak
melebihi ujrah mitsli atau kebutuhan nafkah.
* Yang menerima seragam masuk kategori faqir/miskin.
b. Harus mengganti semua biaya yang telah dialokasikan untuk membeli seragam.
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